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ABSTRAK

Ahmad Kausar Nurdin. Efektivitas Ta'lik Talak Dalam Membentuk
Keluarga Sakinah (Studi Di Ma’rang Kabupaten Pangkep) (Dibimbing oleh Agus
Muchsin dan Wahdin)

Penelitian ini membahas tentang Perjanjian Perkawinan dalam membentuk
Keluarga Sakinah. Mengenai hal ini, maka menjadi jelas bagaimana posisi suami
isteri serta peran yang dimiliki masing-masing. Oleh sebab itu menjadi penting
Kiranya adanya perjanjian atau jaminan yang bisa dijadikan dasar agar perkawinan
tersebut dapat berjalan dengan baik. Perjanjian atau jaminan dalam hal ini diatur
dalam Kompilasi Hukum.lslam pasal 45 dan 46 yaitu perjanjian taklik talak. Terlepas
dari perbedaan peraturan yang terdapat dalam undang-undang Republik Indonesia
No. 1 Tahun 1974 pasal 29 yang menyatakan bahwa taklik talak bukanlah suatu
perjanjian.

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep
menggunakan penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan teologis
normatif, yuridis formil dan teologis soesiologis. Adapun sumber data penelitian ini
ialah sumber data primer dan sekunder dengan tehnik observasi, Interview dan
dokumentasi. Adapun jenis datanya menggunakan analisis induktif dan deduktif.

Hasil penelitian menunjukkan, (1) Esensi perjanjian perkawinan dalam sighat
taklik talak di Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep. Esensi daripada perjanjian
taklik talak itu berupa sumpah yang diucapkan pada saat setelah akad yang berisi
perjanjian yang hanya dilakukan orang Islam saja, maka isi perjanjiannya tidak boleh
bertentangan dengan Hukum Islam, dan setelah diperjanjikan kemudian di tanda
tangani joleh pihak suami jaminannya yang apabila dilanggar dapat memberikan hak
cerai kepada Isterinya (2) Efektivitas perjanjian perkawinan dalam sighat taklik talak
dalam membentuk keluarga sakinah di Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep,
taklik talak hadir untuk membuat kesepakatan janji seorang laki-laki terhadap seorang
wanita, lapabila laki-laki sudah menjaga perjanjiannya dipastikan bahwa keluarga
sakinah/dapat terwujud yang merupakan hasil dari perjanjian tersebut.

Kata Kunei: Efektivitas, Ta’lik Talak, Keluarga Sakinah.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan sun ang umum dan berlaku pada semua

makhluk-Nya. Nikah me -dhamu yang artinya kumpul.
Makna nikah zawaj [ yang artinya akad nikah.
Juga bi iarti ath’u a j akna menyetub Inisteri.Defenisi yang
hampir
berasal ; ata dari kata
kerja fi inonimnya ‘“tazawwaja’ i ahkan dalam
bahasa rkawinan. Kata nikah akan sebab
telah m: donesia.t

0. 1 Tahun 1974 Bab 1 Pasa hwa inan adalah

in antara seo anita sebagai
tuk keluarga bahagia da
g Maha Esa.?

an mengdatiBatkan. talwa ste[SEbRgai pakaia

istri dengan

berdasarkan

dan suami
alam Q.S Al-
Bagarah/2:187 sebgal

1Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Cet.Il; Jakarta
PT RajaGrafindo Persada), h. 7

ZRepublik Indonesia, Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Bab 1 Pasal 1
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fesfwe L s E AT 4
o PN G e

Terjemahnya:
“mereka itu adalah pakaian bagimu dan kamupun adalah pakaian bagi
mereka”. ..

Sedangkan menurut KHI awinan menurut hukum Islam adalah

pernikahan, yaitu akad yang itsagan ghalidzan untuk mentaati

perintah Allah dan mel Tujuan perkawinan sejatinya

3 suami pada

saat m i nikah saja

ketakutan dan kesulit: lebih sulit
diperjanjikan terseb agiaan dan

ngga pada dasarn dan tujuan

lalam hal ini

ada tig : i ri, masalah
. dari suatu
kum, mulai
pada saat perkawinan, selama perkawinan maupun setelah perkawinan, karena dalam
suatu perkawinan banyak hal yang akan terjadi maupun yang akan didapatkan seperti,

masalah harta benda dan keturunan. Oleh sebab itu, jika tidak ada ketentuan yang

3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Jakarta: Toha Putra Semarang, 2006)
h. 29
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jelas khususnya masalah pembagian harta peninggalan dari yang meninggal maupun
yang melakukan perceraian, termasuk juga masalah harta bawaan masing-masing
akan menimbulkan suatu permasalahan.

Pertengkaran antara suami dan isteri dalam rumahtangga memang tidak dapat

dipungkiri dan merupakan permasz dalam rumahtangga. Apalagi dalam hal

perkawinan dapat dikatakan di yang berlainan jenis, sifat dan

pandangan.Namun ha perlaku untuk me alah kecil dalam keluarga.
Sedangkan untuk masalah seperti ij atas, harus dilakukan dari awal

inan dapat

g pasangan
suami inan yang
disebut pudar begitu
saja da i jadi. sak pribadi
masing , akan tetapi
karena angga adalah
al tergantun
perjanjian
ungkan.
URINo. 1
Tahun 1974 tentang perkawinan terdapat pada Bab V terdiri pada pasal 29 ayat 1,2,3

dan 4.* Dalam pasal ini, tidak dijelaskan objek apa saja yang boleh diperjanjikan.

“Republik Indonesia, Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Bab V Pasal
29
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Praktik yang banyak terjadi di masyarakat masih dalam bentuk perjanjian
percampuran dan pemisahan harta. Namun perkembangannya, didalam Kompilasi
Hukum Islam (KHI) pasal 47 sampai pasal 52, secara tegas dijelaskan perjanjian

perkawinan tidak hanya dalam bentuk harta, akan tetapi taklik-talak dan perjanjian

lainnya juga dibolehkan selama tidak angan dengan hukum Islam.

Perjanjian taklik ta ang wajib diadakan pada setiap
perkawinan, akan tetz akli : jikan tidak dapat dicabut
kembali.
alam hukum
seorang istri
dan me i istri p kesewenang-wenang
k ternyata banyak mela masyarakat,
a’rang Kabupaten Pang anyak suami
mi maksud dari perjanjian inan

talak te Permasalaha ntuk dibahas

benar-b suai dengan an dangan dan benar dapat

a memberika encari keadil

ai hal inManeE(PeA naEana posis

isteri serta

anya adanya

ersebut dapat
berjalan dengan baik. Perjanjian atau "jaminan dalam hal ini telah diatur dalam
Kompilasi Hukum Islam pasal 45 dan 46 yaitu perjanjian taklik talak. Terlepas dari
perbedaan peraturan yang terdapat dalam UU RI No. 1 Tahun 1974 pasal 29 yang

menyatakan bahwa taklik talak bukanlah suatu perjanjian.
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Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat bahwa sangat berkaitan antara taklik
talak dengankeutuhan rumahtangga. Oleh karena itu, peneliti sangat tertarik untuk
membahas tentang taklik talak ini dan kaitannya dengan pengaruhnya terhadap

keutuhan rumahtangga. Maka kemudian peneliti mengangkat judul Perjanjian

Perkawinan dalam membentuk akinah (Studi di Ma’rang Kabupaten
Pangkep).
1.2 Rumusan Masa

Berdasarkan “latar be di atas maka p nermasalahan atau fokus

uk keluarga

erjanjian perkawinan k Talak di
Kabupaten Pangkep?
1.2.2 S perjanjian perkawina alak dalam
a Sakinah di Kecamatan angkep?

13 T >enelitian
tujuan penelitian ap

1.3.1 engetahui i uk keluarga

PAREPARE

1.3.2 a’lik Talak

1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya:

141 Dapat memberi informasi bagi penelitian lain yang akan meneliti dengan

judul yang sejenis.
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1.4.2

1.4.3

Agar peneliti secara pribadi mengetahui dan memahami terkait pemahaman
ta’lik talak dalam membentuk keluarga sakinah di Kecamatan Ma’rang
Kabupaten Pangkep.

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan bacaan atau rujukan untuk

penelitian selanjutnya terkai ntukan keluarga sakinah dalam ta’lik

talak.

13l
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Skripsi karya Wildan Isa Ansh ngan judul skripsinya “Pelanggaran Atas

Perjanjian Kawin Sebagai A batalan Nikah (Studi Pasal 51
dalam penelitian ini yaitu,
at dijadikan sebagai alasan
am terhadap
nikah dalam
litian ini yaitu (1) Me pelanggaran

t dijadikan sebagai al pembatalan

dangan hukum Islam n perjanjian

meminta pembatalan nik am pasal 51

eli atan yuridis-

dan metode

sekali tidak melaksanakan isi perjanjian, yang menyebabkan ketidak harmonisan

rumah tangga.

SWildan Isa Anshory, “Pelanggaran Atas Perjanjian Kawin Sebagai Alasan Untuk Meminta
Pembatalan Nikah (Studi Pasal 51 Kompilasi Hukum Islam)”, (Skripsi: UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarata, 2008)
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Mafsadah yang timbul akibat pembatalan nikah lebih ringan dari pada mafsadah
yang diterima isteri ketika harus meneruskan perkawinan yang mengancam
kehidupan rumah tangga dan tidak dapat mencapai tujuan perkawinan. Hal ini

merupakan salah satu prinsip maslahah yang dapat diambil dari pembatalan nikah.

Kedua Surya Mulyani yang b “Perjanjian Perkawinan Ditinjau Dari

Segi Hukum Islam ™ SKripsii masalah 1) Bagaimana ketentuan

mengenai perjanjian yang terdapa ndang-Undang Nomor 1

Tahun 1974 dan Hukum Islam (KHI Bagaimana pandangan
ang-Undang
gkan tujuan

tuk dapat menggamba n perjanjian

g-Undang Nomor 1 Ta ilasi Hukum

ngetahui perjanjian per i perspektif

rmatife dan

ak-hak dan
ian itu tidak
bertentangan dengan batas-batas hukum, agama dan kesusilaan. Demikian juga

ketentuan hukum Islam tentang perjanjian perkawinan, sedangkan penelitian yang

®Surya Mulyani, Perjanjian Perkawinan ditinjau dari segi Hukum Islam(Skripsi: UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2009)
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akan penulis teliti yaitu bagaiman perjanjian pranikah dapat membentuk keluarga
harmonis dan penelitian ini penelitian lapangan yang terfokus pada studi di kabupaten
pangkep.

Ketiga Ihsanuddin, dalam penelitiannya yang berjudul “perjanjian

perkawinan studi komparatif anta -Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan

Kompilasi Hukum Islam”. at dalam penelitian ini ialah, (1)

Bagaimana perjanjia an dalam huku (2) Bagaimana peraturan

inan yang berlaku ¢ onesia khususnya dalam
perjanj i am Undang-

974 dan Kompilasi H . gkan tujuan

deskripsikan perjanjian ukum islam,

(2) unt perjanjian perkawinan

ang-Undang Nomor 1 Tah ilasi Hukum

Untuk mend an perbedaa g peraturan

awinan dala Nomor 1 Tahun 1 n Kompilasi

pustaka (library research), melalui ‘penelitian normatif, mengkajinya dengan

mengumpulkan pendapat para ulama figh mengenai masalah perjanjian perkawinan.

"Ihsanuddin, Perjanjian Perkawinan Studi Komparatif Antara Undang-Undang No. 1 Tahun
1974 dan KHI (Skripsi: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005 )
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Dalam pembahasan ini disimpulkan bahwa meskipun perjanjian perkawinan belum
dilembagakan secara khusus dalam hukum islam, namun mayoritas ulama
membolehkannya. Adapun perjanjian perkawinan menurut Undang-Undang Nomor 1

Tahun 1974 tentang perkawinan masih lebih dipengaruhi oleh konsep asalnya yaitu

hukum perdata. Perbedaan peneliti akan penulis teliti yaitu penelitian ini

mengangkat permasalahan inan dapat membentuk keluarga

sakinah.

nyatakan bahwa suatu u perbuatan
satu ora i atkan dirinya terhadap s
ukakan oleh Rutten da Patrik yang

hwa ian adalah perbuatan yang t formalitas-

formali peraturan hu
atau le ang-orang Yy
i lah satu piha

g dari perses hendak dua
ukum dari
atau demi ke gan masing-

ccara imPPR EPARE

masing

2211

2.2.1.1.
Menurut pendapatnya pada awalnya negara dalam keadaan sangat kacau

sehingga timbul rasa takut diantara warga. Menyadari semua itu, timbul kesadaran

8Muchlisin  Riadi, Teori Perjanjian, https://www.kajianpustaka.com/2013/02/teori-
perjanjian. html (27 Maret 2018)
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warga bahwa untuk menghilangkan kekacauan tersebut perlu sebuah wadah atau
negara dan yang dipimpin oleh seorang raja yang memiliki kekuasaan mutlak.
2.2.1.1.2 Jhon Locke

Menurut pendapatnya bahwa hak asasi manusia (warga negara) harus

dilindungi. Untuk melindungi hak & dibentuklah perjanjian untuk membuat

negara yang akan melindungi 1enjamin kepentingan masyarakat
dalam suatu perature ar . e menyimpulkan bahwa

terbentuknya negara melalu itu perjanjian antara individu untuk

)ada negara
UuD.
sseau

a setelah individu m nya kepada

ang diberikan mandat ole t ha indungi dan

hak-hak karenanya 5a  dibentuk

hendak rakya ah negara de

t Sosial (Perja

dianggap sebagai penggagas teori ini. Teori kontrak sosial merupakan teori yang

menyatakan bahwa terbentuknya negara itu disebabkan oleh adanya keinginan

9Sekar Ayu Larasati, Teori Perjanjian Masyarakat Menurut Para Pakar
https://sekarayularasati.wordpress.com/tokoh-tokoh-yang-mengemukakan-teori-perjanjian-
masyarakat/ akses (11 Desember 2018)
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masyarakat untuk membuat kontrak sosial. Jadi, sumber kewenangan berasal dari
masyarakat itu sendiri. Meskipun pendapat mereka sama terhadap sumber
kewenangan adalah manusia, namun terdapat perbedaan pandangan diantara mereka

tentang bagaimana, siapa yang mengambil kewenangan itu dari sumbernya dan

bagaimana pengoperasian kewenal jutnya. Perbedaan itu sangat mendasar
satu dengan lainnya, baik d
Dalam ajaran Rousseau isipkan unsur perasaan,
lumnya ajaran tentang
menyikapi
tidak hanya
ng negara dan huku i ertama-tama
ang tidak sesuai deng ditimbulkan

oleh pe dalam hidup kebatinan enganggap

punyai sikap yang baik it peradaban,

ajaran-ajaran sarjana hukum lainnya, jika dilihat dari segi perjanjian masyarakat.

Akan tetapi ada beberapa hal yang mempunyai persamaan, yaitu bahwa jika dalam

Teori Perjanjian, Teori Perjanjian Masyarkat http://negara-demokrasi. blogspot.com
/2015/08/negara-menurut-jj-rosseau-teori.html Akses (23 Oktober 2018)
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keadaan alam bebas terjadi kekacauan, maka orang-orang akan memerlukan jaminan
untuk keselamatan jiwa miliknya. Untuk itu mereka pun menyelenggarakan
perjanjian masyarakat. Dengan diselenggarakannya perjanjian masyarakat itu, berarti

bahwa tiap-tiap orang melepaskan dan menyerahkan semua hak nya kepada kesatuan

yaitu masyarakat. Jadi sebagai akib ggarakannya perjanjian masyarakat ini

adalah : (1) Terciptanya ken atuan dari kemauan orang-orang

yang telah menyeleng janji 3 n inilah yang bisa disebut

yang m mempunyai

g tidak bisa

ggarakannya perjanjian alah sebuah

erjadi suatu peralihan d )as ke dalam

adanya perlalihan ini, nalu usia t ganti dengan

nndakan-tin kesusilaan. ian, sebagai
kemerdeka. basan alam anusia kini

emerdekaan n kemauan

it sebagai FA“‘EPIA R E

ang dimiliki

edikitnya dua
orang atau badan hukum dan harus mempunyai wewenang melakukan

perbuatan hukum sesuai yang ditetapkan oleh undang-undang.

"Teori Perjanjian, Teori Perjanjian Masyarkat http://negara-demokrasi.blogspot.com/
2015/08/negara-menurut-jj-rosseau-teori.html Akses (23 Oktober 2018)
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2.2.1.3.2 Ada persetujuan antara pihak-pihak, yang bersifat tetap dan bukan suatu
perundingan.
2.2.1.3.3 Ada tujuan yang akan dicapai. Hal ini dimaksudkan bahwa tujuan para

pihak hendaknya tidak bertentangan dengan ketertiban umum, kesusilaan

dan undang-undang.
2.2.1.3.4 Ada prestasi yang ini dimaksudkan bahwa prestasi

oleh pihak-pihak sesuai

2.2.1.3. i a perjanjian

ecara 153 ! is. esua uan undang-

nyebutkan bahwa han n be rtentu suatu

12

nyai kekuatan mengika ti ya

an teori diatas ini sanga iliki aitan dengan

skripsi bahas tentang perjanjian inan taklik talak

dalam tuk keluarg erjanjian ini ahas tentang

Derjajian, dimana ilakukan ole -pihak yang

Jalam hal ini,

ebut dilapi(an PADRE yang ds

ng telah melz pernikahan.

yang menjadi tujuan pasangan suami isteri dalam membentuk keluarga sakinah yang
akan dilaksanakan oleh kedua belah pihak dalam menjaga keharmonisan keluarganya.

Serta sighat taklik talak tersebut sah karna disampaikan secara tulisan dan lisan

12Tijtik Triwulan Tutik, Pengantar Hukum Perdata. Prestasi Pustaka : Jakarta 2006, h.24
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setelah terjadinya akad nikah yang dilakukan oleh sang suami di depan wali sang
isteri, saksi serta petugas pencatatan nikah.
2.2.2 Teori Efektivitas

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil atau

sesuatu yang dilakukan berhasil deng Kamus ilmiah populer mendefinisikan

efetivitas sebagai ketepa guna atau menunjang tujuan.
Efektivitas merupakan antara keluara at tanggung jawab dengan
sasaran dicapai, semakin besar konstribusi daripada keluaran yang

dihasilk S akan efektif

rikan pengertian efe enggunakan

seluruh siklus input-p anya output
| balik antara organisasi

ukuran efektivitas secara u

program '
sasaran

g menonjol

13Supriyono, Sistem Pengendalian Manajemen. (Semarang: Universitas Diponegoro, 2000), h.
29

Y4Cambel, Riset dalam evektivitas Organisasi, Terjemahan Salut Simamora. (Jakarta:
Erlangga, 1989), h. 121

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



16

Efektivitas program dapat dijalankan dengan kemampuan operasional dalam
melaksanakan program-program Kkerja yang sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya, secara komprehensif, efektivitas dapat diartikan sebagai

tingkat kemampuan suatu lembaga atau organisasi untuk dapat melaksanakan semua

tugas-tugas pokonya atau untuk apai sasaran Yyang telah ditentukan
sebelumnya.’®
enurut Soerjc anto adalah bahwa efektif

aitu (1) Faktor hukumnya

um. (4) Faktor masya i gan dimana
diterapkan. (5) Faktor

dasarkan pada karsa ma lan hidup.*®

as saling berkaitan dengan , ole A merupakan

olak ukur d y efektivitas

an enentukan perfungsinya

tersebut den

h tergantung uran hukum

PAREPARE

sistematis. (2) Peraturan yang ada mengenai bidang-bidang kehidupan tertentu sudah

cukup sinkron, secara hierarki dan horizontal tidak ada pertentangan. (3) Secara

15Cambel, Riset dalam evektivitas Organisasi, h. 47

8S0erjono Soekanto, Faktor-faktor yang mempengaruhi Penegakan Hukum (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada 2008), h.8
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kualitatif dan kuantitatif peraturan-peraturan yang mengatur bidang-bidang kehidupan
tertentu sudah mencukupi. (4) Penerbitan peraturan-peraturan tertentu sudah sesuai
dengan persyaratan yuridis yang ada.'’

Pada elemen kedua yang menentukan efektif atau tidaknya kinerja hukum

tertulis adalah aparat penegak huk alam hubungan ini dikehendaki adanya

aparatur yang handal sehin pat melakukan tugasnya dengan

i keterampilan profesional

h terhadap

2 hal berikut
(1) Sa j etugas terikat oleh pe ng ada. (2)
Sampai diperkenankan membe (3) Teladan
macam diberikan oleh petugas (4) Sampai
sejauh j ronisasi penugasan-penu yang kan kepada

pada wewen 18

an prasarana

sarana yang

istilah fa 3 s s adik atokan efektivitas elemen-

elemen tertentu dari prasarana, dimana prasarana tersebut harus secara jelas memang

7Soerjono Soekanto,Penegakan Hukum (Bandung: Bina Cipta 1983 ), h.80

830erjono Soekanto,Penegakan Hukum, h. 82
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menjadi bagian yang memberikan kontribusi untuk kelancaran tugas-tugas aparat di
tempat atau lokasi kerjanya.
Adapun elemen-elemen tersebut adalah (1) Prasarana yang telah ada apakah

telah terpelihara dengan baik. (2) Prasarana yang belum ada perlu diadakan dengan

memperhitungkan angka waktu per nnya. (3) Prasarana yang kurang perlu

segera dilengkapi. (4) Pra segera diperbaiki. (5) Prasarana

yang macet perlu se arkan fungsir asarana yang mengalami
kemunduran fungsi perlu ditingkatkan lagi fungsinya
jantung dari

kondisi atuhi aturan

aik. (2) Faktor penye k mematuhi

n sangat baik dan apa wibawa. (3)

Faktor t tidak mematuhi per atau aparat
a fas encukupi.”
tersebut di disiplin dan
al muncul.

erkecil dari

ang efektif atau

tidaknya hukum itu diberlakukan sedangkan kepatuhan masyarakat tersebut dapat

19Soerjono Soekanto,Penegakan Hukum, h. 82

230erjono Soekanto,Penegakan Hukum, h. 82
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dimotivasi oleh berbagai penyebab, baik yang ditimbulkan oleh kondisi internal
maupun eksternal.
Kondisi internal muncul karena ada dorongan tertentu baik yang bersifat

positif maupun negatif. Dorongan positif dapat muncul karena adanya rangsangan

yang positif yang menyebabkan se ergerak untuk melakukan sesuatu yang

bersifat positif. Sedangkan dapat muncul karena adanya
rangsangan Yyangsifa ak adil dan sebagainya.
a semacam tekanan dari
akat tunduk

tunduk dan

arena adanya sanksi ata enimbulkan

rasa ta i sehingga lebih memili a melakukan

annya dapat menyusah ini biasanya
ya temporer. 2!

fektivitas h i n Soerjono to tersebut
relevan teori yang di tmasasmita ahwa faktor-

faktor kum tidak erletak pada
sikapme i isi hat hukum)

akan tet

dapat mencapai tujuannya. Hukum dapat dikatakan efektif jika terdapat dampak

hukum yang positif, pada saat itu hukum mencapai sasarannya dalam membimbing

21Soerjono Soekanto,Penegakan Hukum, h. 83

2Romli Atmasasmita, Reformasi Hukum, Hak Asasi manusia dan Penegakan Hukum
(Bandung, Mandar Maju, 2001), h.55
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ataupun merubah perilaku manusia sehingga menjadi perilaku hukum.? Sehubungan
dengan persoalan efektivitas hukum, pengidentikkan hukum tidak hanya dengan
unsur paksaan eksternal namun juga dengan proses pengadilan. Ancaman paksaan

pun merupakan unsur yang mutlak ada agar suatu kaidah dapat dikategorikan sebagai

hukum, maka tentu saja unsur pa ipun erat kaitannya dengan efektif atau

tidaknya suatu ketentuan atu aturan hukum tidak efektif,

salah satu pertanyaa muncul ada terjadi dengan ancaman

paksaannya, Mung efektifnya hukum kar paksaannya kurang

ng efektivitas hukum b i daya kerja
r dan atau memaksa
if jikalau faktor-fakt

engan sebaik-baiknya.Uku if & aknya suatu

dang-undan dilihat dari p masyarakat.

atau peratu dangan akan efe abila warga

perilaku ses ki oleh atau

daki, maka

dijelaskan bahwa efektivitas suatu program dapat dilihat dari aspek-aspek antara lain:

23S0erjono Soekanto,Efektivitas Hukum dan Penerapan Hukum(Bandung: CV. Ramdja Karya
1988), h.80

2Achmad Ali, Menjelajahi Kajian Empiris Terhadap Hukum (Jakarta: Yarsif Watampone
1998), h.186
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(1) Aspek tugas atau fungsi, yaitu lembaga dikatakan efektivitas jika melaksanakan
tugas atau fungsinya, begitu juga suatu program pembelajaran akan efektiv jika tugas
dan fungsinya dapat dilaksanakan dengan baik dan peserta didik belajar dengan baik;

(2) Aspek rencana atau program, yang dimaksud dengan rencana atau program disini

adalah rencana pembelajaran yan program,  jika seluruh rencana dapat
dilaksanakan maka rencana efektif; (3) Aspek ketentuan dan

ari berfungsi atau tidaknya

baik berarti

erlaku secara efektif; d atau kondisi

tan dikatakan efektif d tujuan atau

dilihat dari

kondisi but dapat dicapai. Penil

prestasi i peserta didik.?

skripsi t mencakup

hal-hal tuk melihat

isteri, akankah terlaksana sebagaimana tujuan yang akan dicapai atau tidak. Dengan

adanya hal tersebut pasangan suami isteri dapat melakukan sesuatu yang akan

BLiteratur Book. http://literaturbook.blogspot.com/2014/12/pengertian-efektivitas-dan-
landasan.html (22 November 2018)
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membuat keluarganya menjadi sakinah dengan mempertimbangkan konsekuensi dari
perjanjian yang telah mereka buat sehingga terwujudlah keharmonisan dalam
keluarganya.

2.2.3 Teori Keadilan

Istilah keadilan berasal dari il yang berarti tidak berat sebelah, tidak

memihak, berpihak kepada a_tidak sewenang-wenang. Dari
beberapa defenisi dap : eadilan adalah semua hal
antar manusia, keadilan
gan hak dan
melainkan,
ma sesuai dengan hak d
alam perspektif Islam a : niversal dan

i bahwa Islam diperunt i at manusia

pkan dalam setiap waktu d : khir zaman.

Qur’an dist sebagai p
swt. Berfirm ale : dilan dalam

berlaku

2Wahyuni, Konsep Keadilan Dalam Zakat Pertanian Dan Zakat Profesi, (Skripsi :STAIN
Parepare, 2013), h. 10.
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Terjemahnya:
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permususuhan.Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran™.?’

Sebab itulah, sehingga seharusnya mereka juga diperintahkan untuk berlaku

adil dalam bidang politik keagama
dasar kaidah berlaku adil, bai

melaksanakan kewenangan Negara atas

Kepentingan

kemanfaatan huku

sendiri.?

Aristoteles ada  lim yang dapat

jenis keadilan yang di istoteles itu
adalah: dilan utatif adalah perlakuan ter engan tidak
melihat sa yang telah
rang sesuai

dalah membe

nama baik

2’Departemen Agama RI, al-Quran dan terjemahnya, h. 415

2Sjwanto Sunarso, Filsafat Hukum Pidana: konsep, Dimensi dan Aplikasi (Cet. I; Jakarta:
Rajawali Pers, 2015), h. 89.
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orang lain yang telah tercemar. Misalnya, orang yang tidak bersalah maka nama
baiknya harus direhabilitasi.?
Keadilan merupakan suatu tindakan atau keputusan yang diberikan terhadap

suatu hal (baik memenangkan/memberikan dan ataupun menjatuhkan/menolak)

sesuai dengan ketentuan dan perund ndangan yang berlaku. Adil asal katanya

dari bahasa arab adala lurus. Secara istilah berarti

menempatkan sesuat pat/aturannya, anya adalah zalim/aniyaya
(meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya). Untuk bisa menempatkan sesuatu pada

tempat

sesuatu

tempat

hn Rawls adalah kebija titusi sosial,

am sistem pemikiran.S elegan dan

dan direvisi jika tidak be hukum dan

P\Widyarini, Teori Keadilan Menurut Aristoteles http://widyarini29.blogspot.com/2017/03/
teori-keadilan-menurut-aristoteles.html akses (11 Januari 2019)

%0Taufan Anggriawan, Pengertian Adil dan Keadilan, http://taufananggriawan Wordpress
.com/2011/11/17/pengertian-adil-dan-keadilan/. akses (08 Juni 2017)
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(equal liberty of principle) Prinsip perbedaan (differences principle) prinsip
persamaan kesempatan (equal opportunity principle).!
Dasar inilah, keadilan menolak jika lenyapnya kebebasan bagi sejumlah orang

dapat dibenarkan oleh hal lebih besar yang didapatkan orang lain. Keadilan tidak

membiarkan pengorbanan yang dip n_pada segelintir orang diperberat oleh

sebagian besar keuntungan

Karena itu, did syarakat yang ac

aman, hak-hak yang dije oleh keadilan tidak tunduk pada tawar menawar politik
atau kal

ep keadilan,
merupakan
sia mampu
a itu, Islam
an keadilan

Allah swt di

Terjemahnya:
“Sesungguhnya Allah menyuruh’kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.Sesungguhnya Allah

Slham Endra, Teori Keadilan, https://ilhamendra.wordpress.com/2010/10/19/teori-
keadilan-john-rawls-pemahaman sederhana -buku-a-theory-of-justice/ akses (06 Desember 2018 )

%2Uzair Fauzan, Teori Keadilan (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), h. 34.
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memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.Sesungguhnya Allah
adalah maha mendengar lagi maha melihat” 33

Murtadha Muthahhari mengemukakan bahwa konsep adil dikenal dalam
empat hal: (1) Adil bermakna keseimbangan dalam arti suatu masyarakat yang ingin

tetap bertahan dan mapan, maka masyarakat tersebut harus berada dalam keadaan

seimbang, dimana segala sesuatu di dalamnya harus eksis dengan kadar

semestinya dan bukan den dil adalah persamaan penafian

terhadap perbedaan eadilan yan kan adalah memelihara

persamaan ketika ilikinya sama, sebab mewajibkan persamaan

seperti ndividu dan
membe

adalah keadilan sosial
hukum individu diperintahkan ya. (4) Adil
adalah erlanjutnya eksistensi.?
ndung pada konsepsi kea lam enempatkan
sesuatu tempatnya,

sesuai daya seseorang,

rang, membe esuatu yang

esuatu yang
adi haknya mbang. Prins ok keadilan

jua kategori,
aspek dari

keadilan dalam

3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 128.

%Murtadna Muthahhari, Keadilan Ilahi: Azas Pandangan Dunia Islam (Cet. I;
Bandung:Mizan, 1995), h. 53.
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substansi syariat (keadilan substantif), sedangkan aspek prosedural berupa elemen-
elemen keadilan dalam hukum prosedural yang dilaksanakan (keadilan prosedural).
Berdasarkan teori keadilan diatas sangatlah sesuai dengan pembahasan skripsi

dari penulis dimana suatu perjanjiannya harus adil diantara kedua belah pihak yang

melakukan suatu perjanjian dalam yangkut tentang perjanjian dalam suatu

perkawinan yang berupa diucapkan oleh suami kepada

isterinya demi mew jauh dari kelalaian dan

uarga yang
pertengkaran.
2.3Tin
231
2311 i Perkawinan

n adalah suatu perbuu g atau lebih
mengik iri p seseorang lain atau enurut WJS.
Poerwa juan (tertulis atau dengan li i h dua pihak
atau lek mana berj ang tersebut tujuan itu.
Perjanji i belah pihak kareng jian adalah
proses suaian  keh ) kedua b vihak  yang

sebuah IP“aHEPRHEerjanjian,

mengha nkatan yang

dicapai pihak pihak
yangtelah berja ’ © Jatu, akukan ata at sesuatu, atau

untuk tidak melakukan atau berbuat sesuatu.?

Murtadha Muthahhari, Keadilan Ilahi: Azas Pandangan Dunia Islam, h. 53.

%Chairuman Pasaribu dan Suharwardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Cet.ll;
Jakarta: Sinar Grafika, 1996) h. 1

$’Kartini Muljadi & Gunawan Widjaja,Perikatan yang Lahir dari Perjanjian, ( Jakarta,
Rajawali Pers, 2002), h. .8

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



28

2.3.1.2 Unsur agar perjanjian tersebut dapat dipandang sah menurut Hukum Islam”
2.3.1.2.1 ljab kabul (Shigat Perikatan)
ljab kabul dalam sebuah perikatan dapat dilaksanakan dengan ucapan secara

lisan atau tulisan. Menurut Wabbah Zuhaili, setidaknya ada tiga syarat yang harus

dipenuhi agar suatu ijab dan kab dang sah serta memiliki akibat hukum,

yakni: pertama, yaitu tujuan m pernyataan itu jelas, sehingga

daki, kedua, yaitu adanya

m sepakat bersuara ba adalah harus
kni: pertama, objek p ada secara
iperkirakan akan ada ang, kedua,
, ketiga, perikatan harus da etika terjadi
keempat, dan harus
a belah pihak ji tersebut.

jek Perikatan
rikatan atau
k membuat
punyai akibat

hukum, maka perikatan tersebut harus’ dibuat oleh orang-orang yang telah cakap

®Wati Rahmi Ria, Muhammad Zulfikar, llmu Hukum Islam, (Lampung, Sinar Sakti, 2015),
h.82
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hukum, memenuhi syarat syarat cakap hukum, dan memiliki kekuasaan dan
kemampuan untuk melaksanakan isi perjanjian tersebut.?
Apabila hal hal tersebut dipenuhi, maka perikatan yang dibuatnya memiliki

nilai hukum yang dibenarkan dan disahkan oleh syara“.Lingkup perjanjian sangat

luas. Mencakup juga di dalamnya p an perkawinan yang diatur dalam bidang
hukum keluarga.
2.3.1.3 Syarat-syarat

Secara umu ang i atu perjanjian adalah:

an dengan hukum s anjian yang
tuan hukum syari’ah 1 dan dengan

iban bagi masing-masi empati atau

rsebut, atau dengan perkata erjanjian itu

buatan yang um syari’ah a perjanjian

al

didasarkan
rela akan isi
kehendak bebas

masing-masing pihak.

39Abdul kadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, (Bandung, Citra Aditya Bakti, 2010),
h.289

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



30

Dalam hal ini berarti tidak boleh ada paksaan dari pihak yang satu kepada
pihak yang lain, dengan sendirinya perjanjian yang diadakan tidak mempunyai
kekuatan hukum apabila tidak didasarkan kepada kehendak bebas pihak-pihak yang

mengadakan perjanjian.

2.3.1.3.3 Harus Jelas dan Gambling
Maksudnya apa yang a_pihak harus terang tentang apa
yang menjadi isi an, sehingga nengakibatkan  terjadinya

kesalahpahaman di antara para pihak tentang ang tela perjanjikan di

slam adalah

belah pihak

sebuah perjanjian dala
rikatan yang memiliki
ian harus mencapai m j hendak dari
wujudkan oleh para pihak kum. Agar

anggap sah, da beberapa

at perjanjia kan, bukan

upakan kp*rni*nynﬁdl kewaji

2.3.1.3. berakhirnya

2.3.1.3.4.3 Tujuan perjanjian harus dibenarkan syara.**

“40Chairuman Pasaribu dan Suharwardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, h. 3
“LAhmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta: Ull Press, 2000), h. 100.
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Dalam Hukum Islam yang dimaksud dengan tujuan perikatan adalah untuk
apa suatu perikatan dilakukan oleh seseorang dengan orang lain dalam rangka
melaksanakan suatu hubungan muamalah antara manusia dan yang menentukan

akibat hukum dari suatu perikatan adalah Allah SWT. Dengan kata lain, akibat

hukum yang timbul dari adanya se ikatan harus diketahui melalui syara™ dan

harus sejalan dengan keh dijelaskan pada poin ketiga di
atas.

2.3.2 Keluarga Sa

al-waqa v traman, dan
kenya i dalam tafsirnya Al-K j kanah ilaihi
berarti an batin, sedangkan s
siklopedi Islam bahwa enangan dan
husus, kata ini disebut da ' anyak enam
kali, ya surat Al-B Al-Fath ayat
4,18, d t ka i adirkan oleh

bah dan tak

Allah s ) i r ang beriman
gentar Kemudian,
mawadc i mengartikan

Secara umum yang dimaksud adalah, rasa cinta atau rasa senang laki-laki

kepada seorang wanita, atau sebaliknya, dari seorang wanita kepada seorang laki-laki,

“Muslich Taman dan Aniq Faridah, 30 Pilar Keluarga Samara Kado Membentuk Keluarga
Sakinah Mawaddah wa Rahma, (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2007), h.8
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dimana, rasa cinta atau senang ini pada mulanya muncul pada diri seseorang karena
lebih didasarkan pada pertimbangan atas hal-hal zhahir yang menarik dan memikat
dirinya. Misalnya, karena adanya wajah yang tampan atau cantik, harta yang banyak,

kedudukan yang terhormat, perilaku yang sopan, dan lain-lain.Sedangkan rahmah

adalah rasa kasih sayang atau belas k seseorang kepada orang lain karena lebih

adanya pertimbangan yang is. la merupakan ungkapan dari
perasaan belas kasihan : i ikan dengan “anak” (buah

ekal dan lebih tahan lama
gan moral-
g seseorang
ipun si istri sudah tidak da lagi, atau

rasa sayang sayang s p suaminya

ak tampan dan gagah la sing-masing

erjuangan, ketulusan, adan , dal payah, serta

ang dilakuka inya. %

luarga Sakina

ada beberap berikut:

dasarkan IPaAdn E P A R E

kinah, yakni

hidan, yaitu

“Muslich Taman dan Aniq Faridah, 30 Pilar Keluarga Samara Kado Membentuk Keluarga
Sakinah Mawaddah wa Rahma, h.9
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2.3.2.1.2 Bersih dari syirik
Syarat utama ketauhidan adalah bebas dari syirik/ menyekutukan Allah.
Demikianlah suatu keluarga yang sakinah harus bebas dari suasana syirik yang hanya

akan menyesatkan kehidupan keluarga.

2.3.2.1.3 Keluarga yang penuh de iatan ibadah
Ibadah merupakan ai hasil ciptaan Tuhan. Oleh

karena itu, kegiatan i dalam bent inallah maupun hablum

minannas merupak tama keluarga sakinah keluarga sakinah segala

i se ‘ shalat dan

ah dalam keluarga atau untuk shalat

ngan yang harmonis

bahagia dan

luar ke seperti deng : asana yang

kasih s@ﬂaﬁE P]Atn Elap pribac

berkembang

Banyak sekali kenikmatan baik' lahir maupun batin yang diperoleh dalam

keluarga yang pada hakikatnya semua itu merupakan karunia Allah swt. Keluarga

4 Muhammad Surya, Bina Keluarga, (Semarang: Aneka IImu, 2003), h. 401

“Ahmad Rafie Baihaqy, Membangun Surga Rumah Tangga, (Surabaya: Gita Media Press,
2006),h. 56

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



34

sakinah akan selalu mensyukuri akan segala karunia tersebut kepada Allah swit,
dengan bersyukur Allah akan melipat gandakan kenikmatannya dan sebaliknya Allah
akan menimpahkan azab yang pedih apabila hambanya mengingkarinya.

2.3.2.1.6 Terwujudnya kesejahteraan Ekonomi

Tidak dapat diingkari bah an dasar ekonomi merupakan sumber

kebahagiaan dan keutuhan itu, keluarga sakinah adalah
keluarga yang mamp mber-sumbe di jalan ridha Allah, serta
mngelola dengan sebaik-baiknya sehingga dapat mencukupi kehidupan keluarganya.

a diwajibkan

uami Istri dalam Kelua
mpok kecil, ia sebagai f

h masyarakat akan me ena itu, bagi

elo ecil ini harus ada pemimp I urusannya

dan pe yang bejal pai keamané ketenangan.

endidik, dan

menciptakan wani ngandung, melahir

anak-anaknya. emiliki lebi asih sayang.

istridan™ meme egala sebab ke anan keluarga.*” Semua mah Allah
memberikan kendali rumah tangga di tangan orang yang lebih banyak pengalaman

dan lebih jauh pandangan ke depan. Demikian juga suami ditugasi segala beban yang

46 Muhammad Surya, Bina Keluarga, (Semarang: Aneka llmu, 2003), h. 402

4"Abd.Aziz Muhammad Azza dan Abd. Wahab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat, (Jakarta:
Amzah, 2009), h. 222
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berat melebihi pihak lain. Diantara sifat keadilan Allah swt kepada laki-laki adalah
diberikannya tampuk kepemimpinan dalam rumahtangga, sebagaimana firman-Nya

QS. An-Nisa 'l4:34 sebagai berikut:

LN P o sge <

|}w\m,u4~3;w AT Jas L LT e 558 i)

- z

T

Terjemahnya:
“Kaum laki-laki i
telah melebihk

(Wanlta) dan
3948

wanita, oleh karena Allah
as sebahagian yang lain

9
- P £ .}@"
u/jéﬂ‘ 1§ bl
& . g soa £
R 115305]
- s

Terjem
ewajibannya
tu tingkatan
aksana.”*
inan, Allah
perinta isteri pada suami dan me nya dalam
menjala a_kehidupan _beruma .aE‘ dalam™m apa agiaan serta

tanda-tanda
kesalehan dan ketakwaan. Wanita yang tidak taat dianggap nusyuz dan perlu diberi

pelajaran, Allah swt berfirman QS. An-Nisa /4:34.

“8Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 123

“Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahannya, h. 55
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Terjemahnya:
“Sebab itu maka wanita yan leh, ialah yang taat kepada Allah lagi
memelihara diri ketika suami da, oleh karena Allah telah memelihara
(mereka.Wanita-wanita irkan nusyuznya, maka nasehatilah

mereka dan pisah
janganlah kamu mencari-cari

jalan untuk m Maha Tinggi lagi Maha

Besar.”s0

dengan enjaga keseimbangan - segala aspek

dalam ing-masing suami istri an hak dan

51

ha kewajiban suami i am ah tangga:
(a)Me i dengan baik; (b) Menaati selama dalam hal if; (c)Selalu
matan baik minye istrnya; (d) Sela jaga rahasia

(e) Tidak mengg d a suaminya, kecuali de i i;

l

an rumah tangga dan pendidikan anak; (g) Me afkah lahir

* -

baai ami: *(h) kll 10 ﬁl.?:li llLi alam menials:

tangga; an lain-lain®?

S0Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahannya, h. 123

lUmay M. Ja“far Shiddiq, Indahnya Keluarga Sakinah (Dalam Naungan Alquran dan
Sunnah), (Jakarta: Zakia Press, 2004), h. 56

%2Ahmad Rafie Baihaqy, Membangun Surga Rumah Tangga, (Surabaya: Gita Media Press,
2006), h. 64
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2.4 Bagan Kerangka Pikir

Ta’lik Talak

Efektivitas

Perjanjian 1. Tugas atau Keadilan
_ _ fungsi
1. Pihak-pihak 2. Rencana atau 1. Prinsip
2. Persetujuan Program kebebasan
. 3. Ketentuan dan -
3. Tujuan yang peraturan 2. Prinsip
akan dicapai 4. Tujuan atau perbedaan
4. Prestasi yang Kondisi Ideal 3. Prinsip
akan Persamaan
dilaksanakan
5. Berbentuk lisan
dan tulisan

1. Tanggungjawab Suami

2. Terjaminnya Hak Isteri

3. Terwuiudnva Keluaraa Sakinah

¥

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pikir
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

Metode-metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi

beberapa hal yaitu jenis peneliti i penelitan, fokus penelitian, jenis dan

sumber data yang digu an data, dan teknik analisis

data.>*Untuk menget penelitian itian ini, maka diuraikan

sebagai berikut:

ini meliputi
enelitian, lokasi peneli n jenis dan

dan tehknik analisis da

eld research yaitu penel lan datanya

ode yang digunakan dalam

bentuk d

ah penelitian

litian ini m data secara

1asyarakat K upaten Pang ngan tujuan

Jkap fakta, ke el dan keada

i con i AR

) terjadi saat

)is normatif,

altu pendekatan
yang memandang agama dari segi ajarannya yang pokok dan asli dari Allah swt. yang

di dalamnya belum terdapat penalaran pemikiran manusia, pendekatan yuridis formil

53Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 34.
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adalah suatu pendekatan yang dipandang dari segi penerapan hukumnya, sedangkan
pendekatan teologis sosiologis adalah suatu landasan kajian sebuah studi atau
penelitian untuk mempelajari hidup bersama dalam masyarakat. Pendekatan ini

digunakan bertujuan untuk menjawab efektivitas ta’lik talak dalam membentuk

keluarga sakinah di masyarakat Keca Ma’rang Kabupaten Pangkep.
3.2 Lokasi dan Waktu Pene
3.2.1 Lokasi Peneliti

Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian

lan lamanya

membentuk

hukum normatif dengan adanya penambahan berbagai unsur terapan. Penelitian
normatif terapan mengenai implementasi ketentuan hukum normatif (undang-undang)
dalam aksinya pada setiap peristiwa hukum tertentu yang terjadi dalam suatu

masyarakat yang berhubungan dengan objek kajiannya meliputi ketentuan-ketentuan
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perundang-undangan (inabstracto) serta penerapannya pada peristiwva hukum
(inconcreto).*
Dalam hal skripsi ini, penelitian hukum normatif terapan tersebut

diaplikasikan dalam permasalahan taklik talak menurut Hukum Islam. Penulis akan

melakukan pendekatan secara norn ang dalam skripsi ini bersumber dari

berbagai ketentuan perunda an Hukum Islam di Indonesia
mengenai taklik talak bahan unsur te ng dimaksud adalah dengan

melakukan praktek “wawancara secara langsung kepade arasumber yang dinilai

dokumen baik dalam b isti alam bentuk
litian tersebut.®*Dalam cam sumber

mber data primer dan s

34.1

rman, dari s salnya yang
belum dan diuraikan or lam peneltian ini enjadi data
primer data yang d I view (wawa pengamatan
(observ ini adalah

N dokurrptn “rplnpnidalam pe

masyars

5 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: PT.Aditya Bakti,
2004), h.201.

%5Joko subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teori Praktek), (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.
87

6Hilmah Hadikusuma, Metode Pembuatan Kertas Kerja Atau Skripsi llmu Hukum (Bandung:
Alpabeta, 1995), h. 65.
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3.4.2 Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku-
buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk

laporan, jurnal, skripsi, tesis, disertasi, peraturan perundang-undangan, dan lain-lain.%

Data Sekunder adalah sumber dat yang diperoleh secara tidak langsung

serta melalui media perant oleh pihak lain). Dalam hal ini

data sekunder diperol net (buku-bu jurnal, skripsi, tesis online)

igunakan untuk memp
3.5.1
ra mengumpulkan data

dicatat is. Dalam penelitian ini, pe

yang ad di teliti yang
ada di omena yang
diselidi i g diperlukan
dengan juga dengan

Wawancara adalah suatu cara ‘pengumpulan data yang digunakan untuk

memperoleh informasi langsung dari sumbernya, dengan cara mengajukan pertanyaan

57Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Cet. | Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 106.

%8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 2, (Cet. XXIV, Yokyakarta: Andi Pffset:1995),
h. 136

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



42

secara lisan dan dijawab dengan lisan pula.**Dalam melakukan wawancara peneliti
menggunakan metode wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur adalah teknik
pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah tersusun.

Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama.

3.5.3 Dokumentasi
Dokumentasi yaitu p cara mencatat data-data yang

diperoleh dari peristi : penjelasan-penjalasan dan

dan kesengajaan untuk

ila mana di

erpendapat bahwa met men alah mencari
bel yang berupa catat rip, surat kabar,
er dan sebagainya.®
pulkan data-data dari doku tatan ada di lokasi
kemudian el.Metode i akan untuk

data yang la tatan doku g berfungsi

sebagai endukung d bleh melalui

awancarpian.E P A R E

primer yang

59K oentcoroningrat, Metode-metode penelitian masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1991), h.31

0L exy J.Moloeng, Metodologi penelitian Kualitatif (Bandung:Rosda Karya, 1994), h.135-
136

8Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar Metodeteknik (Bandung:Tarsito,
1994), h.132.

62Basrowi Suwarsi, Memahami Penelitian Kualitatif,(Jakarta: Rineka Indah: 2008) h.158
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3.6 Teknik Analisis Data
Analisis adalah mengelompokkan, membuat suatu urutan, memanipulasi, serta

meningkatkan data sehingga mudah untuk dibaca.Langkah pertama dalam analisis

adalah membagi data atas kelompok atau kategori. Adapun analisis data yang

peroleh kesimpulan.s

lam penelitian data ya wawancara

atau do i kan dalam bentuk kata erta dipisah-

sesuai dengan rumusan m

13l

PAREPARE

83Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, h. 204
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Sighat Ta’lik Talak

Sighat artinya pernyataan ata ta’lik talak terdiri dari dua kata, yakni
ta’lik dan talak. Kata ta’li u'‘alliqu ta‘ligan, yang berarti
menggantungkan. Sem a talak dari kata ga yutalliqu tatligan, yang
berarti mentalak, mencera sahan’. Maka dari sisi bahasa,

a, terjadinya

talak (p an terhadap

hat penggunaannya, se li Indonesia,

taklik t a talak (perceraian) at 3 suami dan

isteri y pada sesuatu, dan sesua pakati pada

waktu an a ah. Maka pelanggaran terh pakati inilah
yang mg asar terjadin

h ) taklik talak

pada pr di dasar dan

janji, yakni Q.S Al-Isra’ 17:34 sebagai berikut: L
zZ & PP s 2% o {,E/ ¢

84K hoiruddin Nasution, Menjamin perempuan dengan ta 'lik talak dan perjanjian perkawinan,
UNISIA, Vol. 31 No. 70( Desember 2008), h.334
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Terjemahnya:
“Dan  penuhilah  janji, sesungguhnya janji  itu pasti  diminta
pertanggungjawaban.%

Adapun bunyi dari shigat ta’lik talak tersebut sesuai dengan Ketetapan Menteri
Agama No. 2 Tahun 1990 adalah sebagi berikut:

“Sesudah akad nikah, saya... berjanji’dengan sesungguh hati, bahwa saya akan

menepati kewajiban saya se i, dan akan pergauli isteri saya

bernama....... Binti..... ’ruf) menurut ajaran syari’at

n jasmani isteri saya itu,

idak mempedulikan) iste i an lamanya,

atau pet ) a dibenarkan
serta di > i XY bayar uang
sebesar i saya, maka
but tadi saya

k keperluan

ibadah ¢ PA E P

1.Meninggalkan isteri selama dua tahun berturut-turut. Dalam hal meninggalkan dua

tahun berturut-turut, KHI tidak mengaturnya secara sepihak, namun Kkita bisa

%Departemen Agama RI, Al-qur’an dan terjemahnya, h. 429
K hoiruddin Nasution, Menjamin perempuan dengan ta’lik talak dan perjanjian perkawinan,
UNISIA, Vol. 31 No. 70( Desember 2008), h.335
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mengkorelasikan hal itu dengan Pasal 116 (b) yang berbunyi “perceraian dapat terjadi
dengan alasan-alasan:
Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama dua tahun berturut-turut

tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau bukan hal lain di luar

kemampuannya”. Berdasarkan ketent al ini, maka kepergian suami selama dua

tahun berturut-turut tidak be an melanggar shigat taklik talak

apabila kepergianya i a sesuatu hal yang tidak

dapat ditolak dan harus ¢ gan Pasal 133 ayat 1 KHI,

serendah-rendahnya C

bukti bahwa kepergia tahun dan

nyataan dari kepala de elum cukup,

pula dengan pernyataan jukkan sifat

2).
mempunyai

sterinya dan

5:7 sebagai

QW‘I\M_}C .:\.:.:N‘Jm*u LG-A-"/~/ g/l
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Terjemahnya:

“Hendaklah orang yang mampu memberi natkah menurut kemampuannya. Dan
orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari yang
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang,
melainkan (sekedar) apa yang allah berikan kepadanya. Allah kelak akan
memberikan kelapangan sesudah kesempitan”.®

Kewajiban suami adalah mencari nafkah untuk keluarganya. Kewajiban ini
merupakan konsekuensi dari kedudukannya sebagai kepala keluarga. Sedangkan isteri
berkewajiban menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-hari
dengan sebaik-baiknya. Sesuai dengan Pasal 80 ayat 4 KHI, yang menjadi
tanggungan suami adalah: (a) Nafkah, kiswah, dan tempat kediaman bagi isteri (b)
Biaya rumah tangga, biaya perawatan, dan biaya pengobatan bagi isteri dan anak (c)
Biaya pendidikan bagi anak. Apabila suami melalaikan kewajibannya memberikan
nafkah |selama tiga bulan berturut-turut, maka isteri berhak mengambil tindakan
hukum melalui pengadilan agama, dan apabila suami terbukti bersalah, maka isteri
bukan saja berhak mengajukan perceraian, namun juga berhak mendapatkan kembali
nafkah yang belum dibayar sebagai hutang yang harus dilunasi oleh suamiso.

3. Menyakiti badan atau jasmani

Dalam Peraturan Menteric Agama Rl No. 2 Tahun 1990 rumusan Kkata
menyakiti terbatas pada menyakiti badan atau jasmani saja. Akan tetapi PP No. 9
Tahun 1975 mengatakan-bahwa penganiayaan mental bisa dijadikan alasan untuk
perceraian. Dengan demikian antara PP+No. 9 Tahun 1975 dan Peraturan Menteri
Agama ‘saling melengkapi dan tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya.
Namun yang menjadi permasalahan adalah bagaimana cara menentukan suatu
perbuatan bisa dikatakan menyakiti atau membahayakan isteri. Standar obyektif yang

digunakan untuk menilai hal itu sangat sulit ditentukan. Akan tetapi hakim dapat

’Departemen Agama RI, Al-qur’an dan terjemahnya, h. 946
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menggunakan hasil visum dokter untuk menentukan ada tidaknya perbuatan yang
menyakiti isteri yang dapat digunakan sebagai alasan perceraian. Akan halnya
menyakiti jasmani, kekejaman mental pun sangat sulit untuk menentukan standar
penilaiannya. Namun hakim dapat memutuskan hal itu berdasarkan ‘urf (kebiasaan)
yang ada dan berlaku dalam masyarakat.

4. Membiarkan (tidak mempedulikan) isteri selama enam bulan

Sebagian Hakim Pengadilan Agama mengartikan kata “membiarkan”

dengan pengertian bahwa alamat suami dapat diketahui dan dihubungi, tetapi suami
tidak mau ke tempat isterinya dan tidak memperdulikannya sama sekali. Jadi inti dari
penafsiran kata ‘“membiarkan” terletak pada suami yang tidak memperdulikan hak-
hak isterinya sehingga sesuai dengan Pasal 34 ayat 4 UU Perkawinan No. 1 Tahun
1974, gugatan perceraian dapat diajukan ke pengadilan dengam alasan salah satu

pihak (dalam hal ini suami) telah melalaikan kewajibannya sebagai suami.®

4.2 Esensi Perjanjian Perkawinan dalam Sighat taklik talak di Kecamatan
Ma’rang Kabupaten Pangkep

Perjanjian Perkawinan dalam membentuk keluarga sakinah terkhusus taklik
talak merupakan suatu perjanjian-yang memberikan manfaat bagi suami isteri, ketika
pasangan tersebut memahami maksud dan tujuan adanya taklik talak dalam
perkwinan. Secara substansial,itaklik talak sebagal perjanjian yang menggantungkan
kepada | syarat, dengan tujuan utama./melindungi isteri dari kemudaratan atas
kesewanangan yang mungkin dilakukan suami dikemudian hari. Hal inilah, yang
selanjutnya menarik untuk dideskripsikan agar suami yang sudah menyampaikan isi
taklik talak betul-betul menerapkan perlakuan yang baik terhadapat isterinya. Karena,

lahirnya suatu konflik dalam keluarga secara umum disebabkan ketidakpahaman

®8Ronika Putra, Pengaruh Taklik Talak terhadap keutuhan rumahtangga, (Skripsi: UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2008)
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suami terhadap pentingnya taklik talak dalam perjanjian perkawinan. Sehingga,
terkadang suami berbuat kesewenang-wenangnya saja tanpa mempertimbangkan
subtansi dan esensi dari pada isi taklik talak tersebut.

Hal ini dapat dipahami dari pandangan masayarakat yakni lbu Hartina dari

hasil wawancara menyatakan seba

“Sebagaimana den
telah dibacakan
pedoman bagi

inan dalam taklik talak yang
an, dapat dijadikan sebagai
keluarga sakinah”®

sebut, dapat
dipaha /a an dalam sig : talak begitu

penting perkawinan

dalam eningkatkan
pemaha nya sebagai
suami d kan sebagai
bentuk ering terjadi
dalam isihan yang
terus-m luarga
rsebut dapat
dikaitk alam hal ini
suami d udian, unsur

persetujuan dan tujuan yang ingin dicapai, dalam hal ini perjanjian perkawinan dalam
taklik talak mesti ada persetujuan kedua belah pihak untuk mencapai tujuan dalam

perkawinan yakni menjadikan keluarga sebagai keluarga yang sakinah.

9Hartina, wawancara dilakukan di Desa Padang Lampe Kecamatan Ma’rang (02 Desember
2018)
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Berikut pernyataan yang disampaikan oleh Bapak Awaluddin dalam petikan

wawancara sebagai berikut:

“Untuk membentuk keluarga sakinah itu, dalam perjanjian Taklik talak
memberikan penegasan kepada kita sebagai kepala rumah tangga agar tidak
menelantarkan isteri, juga mengajarkan kita untuk tidak berlaku kasar terhadap
isteri. Kemudian taklik talak juga mengajarkan kita untuk tidak bersifat keras
terhadap isteri, itulah sebabnya pada saat pembacaan taklik talak Kkita sudah
berjanji dan memiliki tanggung jawab untuk membentuk keluarga sakinah”"

Berdasarkan penyampaian oleh bapak Awaluddin selaku masyarakat bahwa
esensi perjanjian perkawinan dalam taklik talak, memberikan rasa tanggung jawab
penuh Kepada suami selaku pemimpin. dalam rumah tangga untuk mengarahkan agar
keluarga sakinah dapat terwujud. Disisi lain, juga berfungsi untukmengajarkan
kepada [pasangan suami isteri agar dapat saling menjaga, saling mengasihi, dan
menyayangi satu sama lain, agar tercapai hubungan keluarga yang sakinah.

Pernyataan bapak Awaluddin sejalan dengan teori keadilan yang memiliki tiga
prinsip 'sebagai berikut; Pertama prinsip kebebasan, yakni suami istri memiliki
tanggung Jawab yang sama besar dalam membangun, dan membina perkawinan
dalam Kkehidupan berumah tangga.. Suami isteri secara tegas tidak memberikan
toleransi terhadap tindakan kekerasan dalam bentuk apapun kepada pasangannya.
Sehingga, keduanya harus menjaga dan menghormati kedudukan pasangannya.
Kedua Prinsip._Perbedaan, ‘menghargai “dan_menerima_perbedaan yang ada pada
hubungan suami isteri, termasuk perbedaan dalam kebiasaan, budaya, dan pola fikir.
Dengan menghargai, menerima perbedaan, serta saling menutupi kekurangan masing-

masing, kehidupan perkawinannyaakan menjadi lebih tenang. Ketiga Prinsip

"OAwaluddin, Wawancara dilakukan di Desa Pitue Kecamatan Ma’rang (04 Desember 2018)
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Persamaan, dalam firman Allah swt. Ditegaskan persamaan seluruh umat manusia

Q.S An-Nisa’/4:1 sebagai berikut:

P ~

L,.«..o L@})JLw&o-jo»)wmwﬂpg.\]\éjjl 35 f ti[:_j
sl bgfu’f“ | o63NT a0l ol AT 1T 1L 1,5311,)

oy

Terjemahnya:
“Hai sekalian ma kamu yang menciptakan
kamu dari ya nya pasangannya; Allah

, yang banyak dan
....... ala : : anya_kamu saling
C Allah maha

padahal ayat
uhammad saw, hijrah asanya salah

satu ci ] 1 dengan panggilan

, persatuan, dan kesat ajak kepada

man dan yang tidak berim mbantu dan

angi, karena a perbedaan

dan peremp diatur pada
2 KHI “Hak jan hak dan

up bersama

capkan dan
dijalankan oleh pasangan suami isteri ‘'untuk membentuk keluarga harmonis yang

saling menyayangi, saling menjaga dan saling mencintai. Sehingga dengan begitu

"1Departemen Agama RI, al-Quran dan terjemahnya, h.114

2Departemen Agama RI, Instruksi Presiden Rl Nomor 1 Tahun 1991 Kompilasi Hukum Islam
Di Indonesia Pasal 79 Ayat 2, Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Tahun 2000
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teori keadilan dalam melihat masalah ini sangat tepat untuk memberikan manfaat
pada pasangan suami isteri untuk saling menerima satu sama lain dalam suatu
hubungan sehingga terhindar dari perselisihan dan pertengkaran yang akan berujung

pada hal-hal yang tidak diinginkan dalam hubungan suami isteri. Dengan berjalannya

konsep keadilan didalam hubunga an menganggap perjanjian perkawinan

merupakan hal yang mengi kuensi apabila dilanggar oleh

pembuat perjanjian si dari takli at penting dalam suatu
pernikahan.
ahan Talaka

Kecama a ut:

pakan suatu perjanjia : bada Agama
rupakan suatu aturan y akad nikah
jib ditaati, yang berisi untuk suami

dari isteri. Semua itu gar tercipta
73

erong, perjanjian perkawin husus talak hanya
ada pac lak secara u dak berlaku
i tidak dapat
pengadilan
aratan untuk

anjian yang

Pernyataan bapak haerong dapat dikaitkan dengan teori Perjanjian yang

memiliki unsur pihak-pihak dalam hal ini antara suami dan isteri, unsur persetujuan

®Haerong, Wawancara dilakukan di Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang (10 Desember
2018)
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yang ditanda tangani setelah diperjanjikan, unsur tujuan yang ingin dicapai
terpenuhinya hak isteri, adanya unsur prestasi yang dicapai yaitu terwujudnya
hubungan sakinah pada rumah tangga yang dijalani, serta adanya unsur lisan dan

tulisan yang tertulis dan diucapkan pada saat setelah akad perkawinan.

Selanjutnya, hasil wawancar n. bapak penghulu di KUA Kecamatan

Ma’rang oleh bapak Ayyub

“Esensi daripadz an taklik talak itu'b npah yang diucapkan pada
saat setelah a berisi perjanjian yang akukan oleh orang Islam
aja, maka isi_perjanjia kum Islam, dan

it jaminannya

n.7°74

‘rang di atas

yang sangat penting k u perjanjian

kepada isterinya dalam isteri dalam
lam taklik talak memi yang harus
konsekuensi
pabila isteri
2lama suami

anjian taklik

ri perjanjian
dan teori efektivitas. Dimana dalam teori perjanjian terdapat prestasi yang akan
dilakukan, dimana prestasi yang dimaksud dalam hal ini adalah perjanjian taklik talak

yang dilakukan oleh suami kepada isterinya didepan para saksi dan wali dari sang

"“Muhammad Ayyub, Wawancara dilakukan di Kantor KUA Kecamatan Ma’rang Kabupaten
Pangkep (18 Desember 2018).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



54

isteri, dalam pelaksanaan perjanjian tersebut seorang suami harus memenuhi janji
yang telah diikrarkannya sehingga tercapailah suatu tujuan yang akan dicapai dalam
perjanjian tersebut untuk membentuk keluarg yang sakinah. Dan pada teori efektivitas
terdapat ketentuan dan peraturan hal ini terdapat dalam perjanjian perkawinan pada
sighat taklik talak yang memiliki ketentuan dan peraturan yang harus dijalani oleh
pihak-pihak yang melakukan perjanjian dalam hal ini_ seorang suami harus memenuhi
hak-hak isterinya sebagaimana yang terdapat dalam sighat taklik talak dan apabila
seorang suami melanggarnya maka ada ketentuan yang berlaku pada hal tersebut
yang menimbulkan kosekuensi yaitu putusnya hubungan perkawinan apabila seorang
isteri mengajukan gugatannya didepan pengadilan agama.

Maka sejalan dengan pembahas di atas dapat penulis Simpulkan dengan
berlandaskan beberapa teori yang telah dikaitkan pada pembahasan ini bahwasanya
esensi perjanjian perkawinan sighat taklik talak merupakan hal yang sangat perlu
keberadaannya dalam setiap pelaksaan pernikahan yang akan dilakukan oleh
pasangan yang hendak menikah:

Dengan adanya perjanjian’ perkawinan dapat menjadi sebuah ikatan pada
kedua pihak untuk saling” menjaga keutuhan keluarganya dari segala bentuk
perselisihan dan pertengkaran | yang= berujung . buruk bagi Kehidupan mereka.
Perjanjian perkawinan merupakan kemuliaan yang diberikan kepada seorang isteri
untuk memperoleh hak-haknya sebagal Istert dalam sebuah rumah tangga, sehingga
setiap perjanjian yang diikrarkan oleh suami merupakan janji yang harus ditunaikan
oleh sang suami dan apabila tidak maka akan memperoleh konsekuensi yakni
jatuhnya talak dan seorang isteri dalam menggugat cerai suaminya apabila haknya

tidak dipenuhi sebagaimana yang telah terdapat pada perjanjian taklik talak. Sehingga
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dengan begitu taklik talak sangat memberikan sumbangsi yang sangat besar dalam

perkawinan untuk mewujudkan keluarga sakinah

4.3 Efektivitas Perjanjian Perkawinan dalam Sighat Taklik Talak di
Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep

Efektivitas perjanjian perkawinan dalam hal ini sighat taklik talak, dapat
dilihat apabila maksud dan tujuannya terealiasi. Adapun maksud diadakannya Taklik
Talak ialah usaha maupun upaya dalam melindungi khususnya pihak isteri dari
tindakan sewenang-wenang suaminya. sehingga kedepannya pihak isteri tidak
teraniaya..oleh perbuatan.dan. tingkah laku. suami. Syari’at.Islam sendiri,
sudah menentukan secara terperinci = hak Isteri atas suami, namun suami
tidak memiliki alat pemaksa supaya suami-menunaikan kewajibannya.

Dengan adanya sistem Taklik Talak inilah, maka nasib isteri baik hak
dan kedudukannya dapat diperbaiki. Jika suami menyia-nyiakan isterinya atau
berbuat/nusyuz, yang dapat berakibat dengan sengsaranya isteri, maka isteri dapat
mengajukan cerai gugat kepada Pengadilan Agama supaya  perceraiannya bisa
diproses. Hakim dapat mengabulkan=permohonannya sesudah terbukti kebenaran
pengaduannya itu, sesuai dengan prsoes dan aturan yang beralaku dalam Hukum
Acara Peradilan Agama.

Berikut pemahaman; masyarakat tentang "efektivitas perjanjian perkawinan

dalam sighat taklik talak, dalam hal ini bapak Awaluddin , masyarakat Desa Pitue:

“Efektivitas perjanjian perkawinan dalam sighat taklik talak merupakan hal
yang sangat penting dalam suatuperkawinan.Karena, taklik talak merupakan
suatu hukum yang dapat mengikat dalam hubungan suami isteri.Sehingga
ketika seseorang akan menikah tidak menggangap menikah adalah hal yang
dapat dipermainkan melainkan hal yang memiliki kesakralan dalam hukum
agama. Sebab ketika seseorang telah menikah dia wajib memberi nafkah
kepada isterinya dan hal itupun diatur dalam taklik talak yang apabila seorang
suami tidak memberi nafkah kepada isteri selama tiga bulan berturut-turut maka
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telah jatuhlah talaknya.Maka sighat taklik talak memiliki efektivitas untuk

menjaga keharmonisan suatu keluarga”.”™

Berdasarkan hasil wawancara bapak Awaluddin masyarakat di Desa Pitue
bahwa shigat taklik talak merupakan hal yang efektif untuk membentuk keluarga
sakinah mawadda warahmah, karena pernikahan merupakan hal yang sakral dan
memiliki hukum yang mengikat melalui sighat taklik talak. Dimana, isi taklik talak
salah satunya tentang memberikan nafkah kepada isteri yang merupakan kewajiban
bagi seorang lelaki sebagal imam atau pemimpin terhadap keluarganya, sehingga
ketika suami melanggar hal tersebut maka akan jatuhlah talak.

Sebagaimana yang dijelaskan di atas tentang suatu perjanjian
perkawinanmelalui taklik talak dimana telah sesuai dengan teori perjanjian dimana
adanya ' pihak-pihak yang melakukan persetujuan untuk mencapai Suatu tujuan
tertentu yang memiliki prestasi yang hendak dilaksanakan baik ‘perjanjian tersebut
dalam bentuk lisan maupun tulisan. Dalam hal tersebut taklik talak telah memenuhi
hal-hal yang mencakup tentang perjanjian dimana kedua belah pihaknya adalah suami
isteri yang membuat suatu persetujuan yang bertujuan untuk membentuk keluarga
yang harmonis dengan melaksanakan segala prestasi yang akan mewujudkan hal
tersebut dimana perjanjian taklik tersebut diucapkan secara lisan dan tertulis dan
kemudian ditandatangani-oleh: pihak' yang 'melakukan=perjanjian. Maka taklik talak
bukanlah hal yang dapat dipermainkan. karena merupakan suatu perjanjian yang sah,
didalamnya terdapat hal-hal yang harus diwujudkan oleh pembuat perjanjian dalam
hal ini adalah seorang suami serta dalam perjanjian tersebut memiliki kosekuensi
yang sangat fatal apabila dilanggar yaitu akan berakhir dengan perceraian apabila

isteri berkehendak untuk melakukannya.

>Awaluddin, Wawancara dilakukan di Desa Pitue Kecamatan Ma’rang (04 Desember 2018)
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Keberadaan sighat taklik talak merupakan hal yang memiliki keefektivitan
dalam mencegah seorang suami berlaku yang tidak baik terhadap isterinya. Taklik
talak merupakan perjanjian yang dapat menjaga hak-hak dan kedudukan seorang

wanita dalam hidup berumah tangga setelah menikah karena seorang isteri telah

menjadi tanggungan suaminya dan i tanggungan dari orangtuanya, dengan

begitu seorang suami haru dengan baik dan penuh kasih
sayang kepada isteri I sejalan de efektivitas yang meliputi
peraturan  tujuan/ko al dengan terwujudnya

inan dalam

rupa disampaikan ole at di Desa

a’rang:

ki pengaruh yang bes
akan suatu perjanjian y
telah terlaksananya akad
abila” suami .steri menjalan

k keluarga
perkawinan
kukan oleh
dan tidak
sebut telah
talak dalam

yang telah
disetujuinya, karena maksud dan kandungan dari taklik talak amat baik dan positif.
Apabila suami sudah mentaati perjanjian tersebut, menjalankan hak dan

kewajibannya, begitupun isteri, maka terwujudlah keluarga sakinah.

"®Hartina, wawancara dilakukan di Desa Padang Lampe Kecamatan Ma’rang (02 Desember
2018)
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Segala hal yang dilakukan diatas suatu perjanjian maka memiliki kekuatan
hukum karena dilakukan secara sah. Setiap perjanjian yang dilaksanakan dan ditaati
dengan baik maka akan menghasilkan kemanfaatan yang baik kepada pihak-pihak
yang melakukan perjanjian. Dengan terwujudnya suatu perjanjian yang telah
dilakukan maka akan mencapai tujuan bersama yakni untuk mencapai terwujudnya
keluarga sakinah. Dengan terwujudnya suatu perjanjian maka sighat taklik talak yang
disampaikan seorang suami didepan para saksi dan wali isterinya memiliki efektivitas
dalam hal membentuk keluarga sakinah dalam berumah tangga dengan begitu
terselamatkanlah setiap hak-hak isterinya dan terjagalah kedudukan isterinya dalam
rumah tangga yang terbentuk.

Menurut hasil wawancara oleh bapak Haerong dari segi efektifnya ta’lik talak.

“Bfektifnya ta’lik talak karena isi perjanjian itu memberikan amanah untuk
menjaga dan' menyayangi pasangan suami isteri, kemudian pada saat
membacakan sighat taklik talak dibacakan dihadapan penghulu dan di hadapan
semua keluarga kedua belah pihak. Efektif apabila suami menjaga amanah
tersebut dan mentaati semua perjanjian yang disepakati bersama, adapun

pendukung efektifnya karena bukan sekedar. taklik talak saja yang menjadi

acuan, harus dibarengi dengan imanyang kuat”.”’

Efektifnya suatu peraturan dan ketentuan dilihat dari seberapa besar seseorang
menjaga dirinya dari kerusakan dan kesalahan-kesalahan yang ‘@akan membuatnya
melanggar suatu perjanjian yang-telah: dibuatnya.secara sah. Karena didalam suatu
perjanjian terdapat amanah yang harus dijaga sebagaimana dijelaskan oleh bapak
herong, pentingnya menjaga amanah merupakan suatu hal™ yang menunjukkan
seseorang bertanggungjawab apa tidak terhadap apa yang diberikan padanya. Karena

segala hal yang dilakukan didunia akan dipertanggungjawabkan diakhirat kelak,

""Haerong, Wawancara dilakukan di Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang (10 Desember
2018)
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begitupun dengan perjanjian perkawinan dalam hal ini sighat taklik talak dimana
seorang suami apabila telah menikah maka akan menjadi pemimpin untuk
keluarganya dan hal itu akan dia pertanggungjawabkan. Sehingga taklik talak akan
sangat efektif apabila disertai dengan iman yang kuat serta pemahaman yang baik
terhadap agama Allah swt. Hal ini_sejalan dengan teori efektivitas yang didalamnya
terdapat prinsip pelaksanaan tugas dan fungsi, dengan mengetahui fungsi dan tugas
yang dimiliki seorang.suami dalam suatu keluarga maka akan memperoleh kesadaran
bahwa pentingnya "tugas seorang suami sebagal pemimpin keluarganya yang
diamanahkan oleh orangtua isteri untuk menjaga, mengasihi dan menyayangi
anaknya. Dengan begitu seorang suami harus menunaikan hak-hak isterinya dan
menjadi pemimpin yang baik untuk isterinya dengan membina isterinya menjadi lebih
baik karena kelak segala kepemimpinannya akan dipertanggungjawabkan dihadapan
Allah swit.

Selanjutnya menurut bapak Muhammad Ayyub selaku penghulu di KUA
Kecamatan Ma’rang mengenai efektivitas taklik talak dalam wawancaranya sebagai

berikut.

“Dengan adanya ta’lik talak “dapat meminimalisir sebab terjadinya perceraian
karena kebolehan talak adalah sebagai alternative terakhir. Islam menunjukkan
agar sebelum terjadinya:perceraran, dapat ditempuh usaha usaha perdamaian
antara kedua,belah pihak:-Taklik talak-hadir.untuk.membuat kesepakatan janji
seorang laki-laki terhadap seorang wanita.Apabila laki-laki sudah menjaga
perjanjiannya kita sudah pastikan keluarga sakinah dapat terwujud yang
merupakan hasil dari perjanjian tersebut”.”

Ta’lik talak merupakan hal yang dapat meminimalisir terjadinya perceraian

karena talak merupakan jalan terakhir ketika tidak ada lagi jalan keluar yang dapat

Muhammad Ayyub, Wawancara dilakukan di Kantor KUA Kecamatan Ma’rang Kabupaten
Pangkep (18 Desember 2018).
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dilakukan oleh pasangan suami isteri. Sehingga sebelum sampai kejalan terakhir yaitu
perceraian pasangan suami isteri haruslah menempuh jalan perbaikan untuk
mempertahankan rumah tangganya sebagaimana yang telah dijelaskan dalam firman

Allah QS. An-Nisa/4:35 sebagai berikut:

watirkan ada pers antara keduanya, Maka
juru damai) dari arga laki-laki dan seorang hakam

hal tersebut
sang suami
tujuan dari
gitu seorang
janya demi
anjinya dan
ingga taklik
ngga ketika
seorang suami mengetahui pentingnya

empertahankan keluarga dan menanggung

amanah yang dibebankan padanya sebagai imam dalam keluarganya.

Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahannya, h. 124
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Sejalan dengan penjelasan di atas ta’lik talak memiliki keefektivitasan apabila
dipahami dengan baik orang yang membuat perjajian pernikahan dalam hal ini sighat
taklik talak. Sehingga dalam memaknai isi dari taklik talak dapat dilaksanakan
sebagaimana mestinya, karena efektifnya sesuatu tergantung dari subjek yang
menjalankan dan memahaminya. Apabila subjeknya mengetahui hal tersebut maka
akan terwujudnya keluarga sakinah dengan dipenuhinya hak-hak isteri dan terjaganya
kedudukan isteri. Hal' ini sesuai dengan teori perjanjian, efektivitas dan keadilan,
dimana seorang suami membuat perjanjian melalui sighat ta’lik talak dan telah
disetujui sehingga memiliki kekuatan hukum tetap, ketika suami menjalankan apa
yang telah 1a ikrarkan dengan baik dengan mengetahui segala tanggungjawab yang
ada padanya sebagal pemimpin dalam keluarganya yang membuatnya dapat berlaku
adil kepada isterinya dengan memenuhi hak-hak isterinya dan menjaga kedudukan
isterinya serta senangtiasa mengasihi dan menyayangi istrinya dengan begitu telah
efektiflah perjanjian yang dilakukan pada pernikahan keduanya untuk membentuk
keluarga yang sakinah.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan oleh penulis di atas dan dengan
berlandaskan teori-teori yang digunakan pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
perjanjian sighat ta’lik talak telah efektif dalam,membentuk keluarga sakinah. Namun
dalam mewujudkan keluarga sakinah di kehidupan berkeluarga dalam rumah tangga
seorang suami harus mengetahui tanggungjawab yang diamanahkan kepadanya dari
orangtua sang isteri. Seorang suami juga baiknya mengetahui makna dari perjanjian
yang telah dilakukannya didepan para saksi dan wali yang hadir disaat
pernikahannya, suami juga harusnya mengetahui ilmu agama yang baik sehingga

paham segala hal yang pantas dan tidak pantas dilakukan, karena ketika seorang laki-
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laki telah menikah maka akan bertanggungjawab penuh terhadap isteri dan anaknya,
sehingga tidak heran ketika seseorang mengatakan bahwa suami adalah pemimpin
untuk  keluarganya  karena  kelak  setiap  pemimpin  akan  diminta

pertanggungjawabannya terhadap segala hal yang dipimpinnya begitupun dengan

seorang suami. Maka seorang suami menjaga hak-hak isterinya, memenuhi

segala kebutuhan keluarga istrinya, mengasihi, menyayangi

isteri dan anaknya. De kefektivitasa perkawinan dalam sighat

taklik talak sangat efe untuk membentuk keluaroa sakinah mawaddah warahmah

T¢ A i i pelanggaran

amatan ma’rang kabup bkan karena

at akan perjanjian perk: ta’lik talak,

pun kewajiban sesuai taklik talak

yang ak i onflik dalam rumahtangga eh karena itu

peneliti agar tidak
terjadi pihak KUA

an suscatin
agar m perkawinan

jaman yang
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.11

5.1.2

Esensi perjanjian perkawinan aklik talak merupakan hal yang sangat

pernikahan yang akan dilakukan
sebagai perjanjian yang
a melindungi isteri dari
dikemudian
ikatan pada
aling menjaga keutuha 2gala bentuk
engkaran yang berujun i pan mereka.
n merupakan kemuliaa iberi ada seorang
eroleh hak-haknya sebag i puah rumah
sehingga seti ji e upakan janji
arus ditunai maka akan
oleh konsek
ektif dalam
N janjinya
taklik talak
maka suami harus sadar akan tanggungjawab yang diamanahkan kepadanya
dari orangtua sang isteri. Dengan mengetahui makna dari perjanjian yang
telah dilakukannya didepan para saksi dan wali yang hadir disaat pernikahan,

suami juga harus mengetahui ilmu agama yang baik sehingga paham segala
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hal yang pantas dan tidak pantas dilakukan. Suami merupakan pemimpin
untuk keluarganya karena kelak setiap pemimpin akan diminta
pertanggungjawabannya terhadap segala hal yang dipimpinnya begitupun

dengan seorang suami. Sehingga sighat taklik talak memiliki efektivitas yang

sangat berpengaruh terha pan berkeluarga dalam mewujudkan

keluarga sakinah se mengerti makna dari perjanjian

rarkan dan ti

lak dalam

n Pangkep,

maka pe kan saran sebagai berik

521 aki-laki yang hendak i panyak ilmu
ngga dalam membina lagi buta.

agama seorang laki-laki dukan dan

5.2.2 perkawinan

a

5.2.3 n sosialisasi
alkan demi

terwujudnya keluarga sakinah.

5.2.4 Adapun kepada keluarga di Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep yang
hendak menikahkan anaknya untuk memberi pemahaman tentang tujuan

perkawinan kepada anaknya, sehingga terhindar dari nizsyuz dan perceraian.
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5.2.5 Adapun saran bagi sebuah keluarga yang ingin membentuk keluarga sakinah

5.2.6

dalam rumah tangganya hendaknya suami isteri saling memahami satu sama
lain dalam hidup bersama dan saling mendukung setiap yang dilakukan

pasangannya selama merupakan hal yang baik karena keharmonisan,

ketentraman, dan kebahagia angat dibutuhkan dalam keluarga.

Bagi peneliti yan lanjuti penelitian ini dengan

model yang | menggunakan ri yang lebih luas.

13l
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara ini bertujuan untuk mengambil data terkait dengan judul
“Perjanjian Perkawinan dalam membentuk keluarga sakinah”. yang peneliti ingin
teliti. Data yang ditemukan tidak bermaksud untuk merugikan pihak manapun.

Berikut pertanyaan-pertanyaan yang di

1.1 Bagaimana pandanga
taklik talak dala

nsi perjanjian perkawinan atau

1.2 Bagaimana p perjanjian perkawinan

1.3 inah dengan

1.4 n Bapak/Ibu tentang Pe

dalam sighat

ngutuhkan hubungan su

1.5 perjanjian perkawinan emiliki efek

alam membentuk keluar

1.6 u mengetahui, bahwa perjanjian perka Jalam taklik

1.7 i an tersebut
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Gambar 1. Wawancara bersama Ibu Hartina Selaku Masyarakat
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Gambar 2. Wawancara Bersama Bapak Haerong Selaku Masyarakat



Gambar 3. Wawancara Bersama Bapak Ayyub Selaku Penghulu Pada KUA
Kecamatan Ma’rang

4

Gambar 4. Wawancara Bersama Bapak Awaluddin Selaku Imam Mesjid
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